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ABSTRAK 

UKEU SURYA PERTIWI. Pengaruh Metode Penandaan dengan Serbuk 

Berpendar terhadap Kelangsungan Hidup Penggerek Buah Kopi, Hypothenemus 

hampei (Ferrari). Dibimbing oleh PURNAMA HIDAYAT dan IDHAM SAKTI 

HARAHAP.  

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan negara Indonesia. Hama 

utama dari tanaman kopi adalah penggerek buah kopi (PBKo) (Hypothenemus 

hampei, Ferrari) (Coleoptera: Curculionidae). Hama ini berpengaruh besar terhadap 

hasil panen. Adanya permasalahan tersebut, perlu diketahui penyebaran dan 

kapasitas terbang PBKo melalui penandaan menggunakan serbuk berpendar 

(fluorescent) untuk menentukan parameter perangkap. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh penandaan serbuk berpendar terhadap kelangsungan hidup 

serangga dan efisiensi penandaannya. Aplikasi penandaan PBKo ini dengan ditabur 

sesuai warna dan jumlah serbuk berpendar terhadap permukaan tubuh serangga. 

Adapun warna yang digunakan adalah biru, hijau, dan kuning, sedangkan jumlah 

serbuk berpendar yang digunakan adalah 0 mg (kontrol atau tanpa perlakuan), 5 mg, 

10 mg, dan 20 mg per 15 individu. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel 

warna tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kelangsungan hidup dan 

efisiensi penandaan, sehingga setiap warna memiliki persistensi yang sama 

terhadap penandaan PBKo. Efisiensi penandaan dapat dilihat dari keberadaan 

serbuk pada tubuh serangga melalui parameter skor. Variabel jumlah serbuk 

berpendar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kelangsungan hidup dan 

efisiensi penandaan. Hasil penandaan serangga terbaik berada pada jumlah serbuk 

berpendar 20 mg per 15 individu dengan warna kuning. 

 

Kata kunci: Curculionidae, efisiensi penandaan, hama kopi, PBKo 
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ABSTRACT 

UKEU SURYA PERTIWI. Effect of Marking Method with Fluorescent Dust 

on Survival of Coffee Berry Borer, Hypothenemus hampei (Ferrari). Supervised by 

PURNAMA HIDAYAT and IDHAM SAKTI HARAHAP.  

Coffee is one of Indonesia's leading commodities. The main pest of coffee 

plants is the coffee berry borer (CBB) (Hypothenemus hampei, Ferrari) (Coleoptera: 

Curculionidae). This pest has a major effect on crop yields. The existence of these 

problems, it is necessary to know the distribution and flight capacity of CBB 

through marking using fluorescent dust to determine trap parameters. The purpose 

of this study was to determine the effect of fluorescent dust marking on insect 

survival and marking efficiency. The application of CBB marking was by sowing 

light according to color and the quantity of fluorescent dust on the surface of the 

insect's body. The colors used are blue, green, and yellow, while the fluorescent 

dust quantity used is 0 mg (control or no treatment), 5 mg, 10 mg, and 20 mg per 

15 individuals. Test results showed that the color variable did not significantly 

affect survival and marking efficiency, so each color has the same persistence 

against CBB marking. Marking efficiency can be seen from dust on the insect's 

body through the score parameter. The quantity of fluorescent dust variables had a 

significant effect on survival and marking efficiency. The best insect marking 

results was at a fluorescent dust quantity of 20 mg per 15 individuals with a yellow 

color. 

 

Keywords: CBB, coffee pest, Curculionidae, marking efficiency 
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